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BPOM Tarik 19 Produk Herbal llegal

Duh, Obat Kuat Ternyata
Membahayakan Jantung

Senayan mendukung langkah Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM) menarik 19 produk herbal ilegal
yang mengandung bahan kimia obat (BKO) berbahaya.
Dari jumlah tersebut, 12 produk ditemukan melalui
pengawasan secara offline, sisanya 7 produk berasal
dari pengawasan di platform online.

ANGGOTA Komisi IX DFR
Arzeti Bilbina menilai tindakan
BPOM yang menarik produk
herbal ilegal ini merupakan
langkah nyata dalam melindungi
konsumen dari produk berba
haya. "Produsen nakal harus
diberi sanksi berat, jangan hanva
sekadar peringatan untuk mem
beri efek jera,” tegas Arzeti
dalam keterangannya, Kamis
(25 25).
Arzeti meminta BPOM terus
memperketat pengawasan se
cara masif, baik di pasar fisik
maupun platform daring. Sebab
peredaran obat tradisional dan
herbal di Indonesia sangat luas
serta mudah diakses masyara
kat. "Kesehatan masyarakat
adalah prioritas yang tidak boleh
dikompromikan,” tandasnya.
Pemerintah, melalui BPOM
dan kementerian terkait, tegas
Arzeri harus memberikan sanksi
tegas kepada produsen vang
terbukti nakal mencampurkan
BKO dalam produk herbal.
Karena tanpa hukuman yang

memberi efek jera. prakiik se
rupa akan terus berulang dan
merugikan masyarakat luas.

'Hukum harus jelas. dan
ditegakkan. Kalau tidak, in
dustri obat tradisional yang
seharusnya menjadi kekuatan
banpsa akan rusak oleh ulah
sepelintir pihak vang mencari
keuntungan sesaat.” tegas poli-
tikus PKB ini.

Arzeti mengingatkan ma
syarakat agar lebih berhati-hati
dan selektif dalam mengonsumsi
produk herbal. Caranya dengan
tidak mudah tergiur iklan atau
klaim khasiat instan. melainkan
selalu memastikan produk terse.
bt memiliki izin edar resmi dari
BPOM.

Produk herbal, terang dia.
memang menjadi alternatif sehat
vang banyak diminati, di tengah
tren back to nature atau kembali
ke alam. Tapi masvarakat jangan
asal membeli. Pastikan ada no
maor izin BPOM dan membaca
label dengan cermat. "Jangan
terpengaruh oleh promosi ber

Arzeti Bilbina

lebihan yang sering kali menye
satkan,” imbaunya.

Upava perlindungan kon
sumen tambah Arzeti, harus
melibatkan kolaborasi berbagai
pihak, seperti Pemerintah, pe
laku industri, media, dan ma
syarakati. Pemerintah dan BPOM
juga dituntut unk memperkuat
regulasi sekaligus melakukan so
sialisasi yang berkesinambungan
agar masyarakat lebih sadar akan
risiko produk ilegal.

Sementara, Kepala BPOM
Taruna Ikrar mengatakan, lem

ety FHE

baganya terus memberantas
peredaran produk Obat Bahan
Alam [OBA) ilegal yang men
cantumkan nomor 1zin edar fk-
tif. "Sebagian besar produk vang
ditemukan merupakan OBA
dengan klaim memelihara stami
na ‘pria yang termnyata mengan
dung sildenafil," ujarmya.

Taruna menjelaskan, silde
nafil adalah zat aktif vang biasa
digunakan untuk mengatasi
disfungsi ereksi. Penggunaan
vang tidak tepat dan tanpa dosis
terkontral dapat menyebabkan
efek samping serius, seperti
gangguar jantung, tekanan darah
tidak stabil_ hingga kematian.

Selain i, BPOM juga mene
mukan OBA yang mengandung
parasetamal dengan klaim men
gatasi pegal linu dan produk
pelangsing yang mengandung
sibutramin. Padahal obat terse
but harus dikonsumsi sesuai
dosis vang tepat.

"0OBA yang mengandung
BEO berpotensi membahayakan
kesehatan masyarakat karena
dapat dikonsumsi tidak sesuai
aturan dan tanpa pengawasan
tenaga medis,* kata Taruna.

Dia mengingatkan, penggu
naan BKO yang menpakan obat
keras hanya diperbolehkan me
lalui resep dokter. Mengonsumsi
produk yang mengandung BRO

tanpa pengawasan dapat menim
hulkan efek samping serius.

Selain itu, Taruna mengingat
kan masyarakat untuk lebih
cermat dan kritis dalam memi
lih produk OBA. terutama yang
dijual melalui platform online.
Masyarakat diimbau untuk
membeli produk dari sumber
yang tepercaya serta selalu me
meriksa informasi dan legalitas
produk. termasuk nomor izin
edar yang tercantum dalam
kemasan. "Keaslian izin edar
produk OBA dapat dicek melalui
aplikasi BPOM Mobile atau
situs resmi www pom.go.id."
saran dia.

Dalam upaya penegakan hu
kum, kata Taruna, BPOM siap
menindak tegas pelaku usaha
yang terbukti melanggar per
aturan, sesuai dengan ketentuan
Pasal 435 JPasal 138 ayat (2) dan
(3} Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2023 tentang Kesehatan.
Pelanggaran tersebut dapat dike
nai sanksi pidana penjara hingga
12 tahun atau pidana denda
maksimal RpS miliar.

“BPOM akan terus mem
perkuat pengawasan dan kerja
sama lintas sektor demi men

jamin keamanan, khasiat, dan

mutu produk ohat dan makanan
vang beredar di masyarakat,”
pungkas Taruna. mmF
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